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ORINEWS.id  -Sekretaris  Jenderal  (Sekjen)  DPP  PDIP,  Hasto
Kristiyanto  (HK)  resmi  ditetapkan  sebagai  tersangka  oleh
Komisi  Pemberantasan  Korupsi.  Hasto  ditetapkan  sebagai
tersangka dalam 2 perkara terkait kasus yang menjerat buronan
Harun Masiku.

Hal itu diumumkan langsung Ketua KPK, Setyo Budiyanto, dalam
konferensi pers di Gedung Merah Putih KPK, Jalan Kuningan
Persada Kav 4, Setiabudi, Jakarta Selatan, Selasa, 24 Desember
2024.

Setyo mengatakan, KPK resmi menetapkan 2 orang tersangka baru
sebagai  pihak  pemberi  suap  kepada  Komisioner  KPU  periode
2017-2022, Wahyu Setiawan dkk.

“Pada saat penyidikan berkas perkara Harun Masiku dan upaya
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pencarian  DPO  Harun  Masiku  sedang  berlangsung,  penyidik
menemukan  bukti  keterlibatan  saudara  HK  selaku  Sekjen  PDI
Perjuangan, dan saudara DTI selaku orang kepercayaan saudara
HK,” kata Setyo kepada wartawan, Selasa sore, 24 Desember
2024.

Setyo  menjelaskan,  pada  Senin,  23  Desember  2024,  KPK
mengeluarkan  2  Surat  Perintah  Penyidikan  (Sprindik)  dengan
tersangka  Hasto  dan  Donny  Tri  Istiqomah  (DTI)  terkait
pemberian  suap  kepada  Wahyu  Setiawan  dan  Agustiani  Tio  F
terkait penetapan anggota DPR terpilih periode 2019-2024.

“Selain  perbuatan  di  atas,  saudara  HK  diketahui,  diduga
melakukan perbuatan tindak pidana lain,” tutur Setyo.

Perbuatan  lain  yang  dilakukan  Hasto  adalah  terkait  dengan
perintangan  penyidikan.  Hasto  dan  kawan-kawan  yang  belum
disebutkan identitasnya ini juga ditetapkan sebagai tersangka
perintangan penyidikan pada 23 Desember 2024.

“Bahwa KPK akan terus mendalami perkara ini dan akan mendalami
peran  semua  pihak  yang  dianggap  berperan  aktif  untuk
dimintakan  pertanggungjawaban,”  pungkas  Setyo.  


